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  BAB IV

PEMBINAAN MORAL REMAJA INDONESIA 
A. 
Pembinaan Moral
1. 
Pengertian Moral

a.
Menurut Pemikiran Zakiah Daradjat

Moral adalah “... kelakuan yang sesuai dengan ukuran-ukuran (nilai-nilai) masyarakat yang timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar, yang disertai pula oleh rasa bertanggung jawab atas tindakan tersebut”.
 Pembinaan moral yang paling baik sebenarnya terdapat dalam agama, karena nilai-nilai moral yang tegas, pasti dan tetap, tidak berubah karena keadaan, tempat dan waktu adalah nilai yang bersumber dari agama.

b.
Menurut Pakar Lain

Kata moral secara etimologi berasal dari bahasa Latin mores yaitu “bentuk jamak dari mos yang berarti kelakuan, kebiasaan, kesusilaan, adat kebiasaan”.
 Sementara itu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, moral berarti: “1) Akhlak, budi pekerti, susila; ajaran tentang baik-buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dsb; 2) Kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin; 3) Ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita”.

Menurut Franz Magnis Suseno, moral dipahami sebagai “...ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, khotbah-khotbah, peraturan-peraturan, patokan-patokan tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar ia menjadi manusia yang baik. Sumber langsung ajaran moral dapat berupa agama, nasehat para bijak, orang tua, guru dan sebagainya”.
 Dari sini dapat dipahami bahwa sumber ajaran moral meliputi agama, tradisi, adat istiadat, dan ideologi-ideologi tertentu.
Kata moral selalu mengacu pada baik-buruknya manusia sebagai manusia, bukan sebagai yang lain ketika ia menyandang predikat tertentu misalnya sebagai guru, hakim, penceramah, psikolog, atau profesi lainnya. Norma-norma moral adalah “... kriteria untuk menetapkan benar salahnya perilaku manusia dilihat dari segi baik-buruknya sebagai manusia dan bukan sebagai pelaku perbuatan tertentu dan terbatas”,
 sehingga penilaian moral selalu berbobot, tidak dilihat dari salah satu segi saja melainkan sebagai manusia. 
c.
Kelebihan dan Kekurangan Pemikiran Zakiah Daradjat dan Pakar Lain

Menurut Zakiah Daradjat sumber moral yang paling baik yaitu agama. Sayang, setelah menyebut bahwa sumber ajaran moral yang paling baik adalah dari agama, beliau tidak lagi menyebutkan sumber moral yang lain. Franz Magnis Suseno mengatakan sumber langsung ajaran moral adalah agama, nasehat para bijak, orang tua, guru, dan sebagainya. 

Dalam mendefinisikan moral, Zakiah Daradjat melihat moral sebagai sebuah kelakuan/perbuatan (tindak moral/moral behavior), karena menurut Zakiah Daradjat dalam pembinaan moral, hal yang harus didahulukan adalah tindak moral baru kemudian diajarkan pengertian tentang moral (moral concepts).

Sedangkan Franz Magnis Suseno mengartikan moral sebagai ajaran atau peraturan tentang baik dan benar yang seharusnya dilakukan manusia serta tentang buruk dan salah yang patut dijauhi manusia agar ia menjadi manusia yang baik. Jadi, moral adalah ajaran.

Menurut hemat peneliti, bertolak dari pendapat-pendapat para ahli dapat ditarik suatu pemahaman bahwa moral merupakan perbuatan yang didasarkan pada ajaran agama dan unsur sosial budaya yang diakui sebagai kebenaran dalam masyarakat yang dilakukan dengan penuh kesadaran pribadi yang bersangkutan.
Selain kata moral sering dijumpai kata yang senada dengan kata moral yaitu etika dan akhlak. Ketiga kata ini (moral, etika dan akhlak) memiliki makna etimologis yang sama yaitu “perangai, watak, dan adat kebiasaan”.
 Namun, tidak mudah untuk menerjemahkan secara persis sama untuk ketiga istilah ini, mengingat ketiganya berasal dari budaya yang berbeda. Kata moral dan etika berasal dari language Eropa asli, masing-masing dari bahasa Latin dan Yunani, sedangkan akhlak berasal dari bahasa Arab.
Jadi, bahasa moral (the language of moral) sangat bervariasi antara masyarakat satu dengan masyarakat lain, bahkan secara personal. Namun, terdapat sisi universal di dalamnya yakni bahwa ketiga istilah ini mengarah pada konsep baik (good) buruk (bad), dan benar (right) salah (wrong).
2. 
Pembinaan Moral Remaja
Moral, akhlak dan budi pekerti dalam pandangan agama pada umumnya dan agama Islam pada khususnya memiliki kedudukan yang mulia. Al-Qur’an memberikan pujian kepada Rasulullah SAW dengan menyebut beliau mempunyai budi pekerti yang mulia.
وَاِنَّكَ لَعَلى خُلُقٍ عَظِيْمٍ ﴿ 4 ﴾
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang mulia.”
 (QS. al-Qalam: 4)

Nabi Muhammad SAW menyimpulkan tugas risalahnya untuk memperbaiki budi pekerti yang mulia.
عَنْ اَبِي هُرَيْرَةَ رَضِىَ اللهُ عَنْهُ اَنَّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: اِنَّمَا بُعِثْتُ لِاُتَمِّمَ مَكَارِمَ اْلاَخْلاَقِ (رواه المالك)
Artinya:
Dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. Malik).

Sesuai dengan ini disebutkan pula dalam hadits:

عَنْ اَبِي هُرَيْرَةَ رَضِىَ اللهُ عَنْهُ اَنَّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: اَكْمَلُ اْلمُؤْمِنِيْنَ اِيْمَانًا اَحْسَنُهُمْ خُلُقًا (رواه الترمذي)
Artinya: 
Dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Orang mukmin yang sempurna imannya adalah terbaik budi pekertinya.” (HR. Turmudzi)
.
Teramat pentingnya kedudukan moral sehingga dalam ajaran agama ia menjadi tiang yang teguh dan dalam masyarakat ia menjadi sendi yang kuat.

Antara agama dan moral mempunyai hubungan yang amat erat dan tidak dapat dipisahkan antara satu sama lainnya sebagaimana pernah diucapkan oleh Mahatma Gandhi:
“Sesungguhnya agama dan budi pekerti keduanya bersatu, tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain. Keduanya tidak bisa bercerai, bersatu dan tidak dapat dibagi-bagi. Agama menjadi jiwa bagi budi pekerti dan budi pekerti menjadi udara bagi jiwa. Dengan perkataan lain, agama memberikan makanan kepada budi pekerti, menumbuhkan dan menyuburkannya, sebagaimana air memberi makan tanam-tanaman, menumbuhkan dan menyuburkannya”.

Moral (khuluk) ditempatkan dalam mata air Islam yang pertama berdasar al-Qur’an dan as-Sunnah dan merupakan agama secara keseluruhan.
a. 
Pembinaan Moral menurut Zakiah Daradjat

Pembinaan moral harus dilaksanakan terus-menerus sejak seseorang itu lahir sampai matinya, terutama sampai usia pertumbuhannya sempurna, karena setiap anak dilahirkan dalam keadaan belum mengerti mana yang benar dan mana yang salah dan belum tahu batas-batas dan ketentuan-ketentuan moral yang berlaku dalam lingkungan di mana ia hidup.

Dalam pertumbuhan dan pembinaan moral sebenarnya yang didahulukan adalah tindak moral (moral behavior). Caranya yaitu dengan melatih anak untuk bertingkah laku menurut ukuran-ukuran lingkungan di mana ia hidup sesuai dengan umur yang dilaluinya. Setelah si anak terbiasa bertindak sesuai yang dikehendaki oleh aturan-aturan moral dan kecerdasan serta kematangan berpikir telah tercapai, barulah pengertian-pengertian yang abstrak diajarkan.

 Juga perlu diingat bahwa pengertian tentang moral belum menjamin adanya tindakan moral. Banyak orang tahu bahwa suatu perbuatan adalah salah, tetapi dilakukannya juga perbuatan tersebut. “Moral bukanlah suatu pelajaran yang dapat dicapai dengan mempelajarinya saja tanpa membiasakan hidup bermoral dari kecil”.
 Ringkasnya, moral itu berawal dari tindakan menuju pengertian dan bukan sebaliknya.

Pendidikan moral yang paling baik terdapat dalam agama, “karena nilai-nilai moral yang tegas, pasti dan tetap serta tidak berubah-ubah karena keadaan, tempat dan waktu adalah nilai-nilai yang bersumber dari agama”.
 Nilai-nilai yang dapat dipatuhi dengan kesadaran sendiri tanpa ada paksaan dari luar, datangnya dari keyakinan beragama. Tegasnya, kehidupan moral tidak dapat dipisahkan dari keyakinan beragama. 

Menurut Zakiah Daradjat, pembinaan moral dapat dilakukan dengan dua kemungkinan:
1) 
Melalui Proses Pendidikan

Pembinaan moral agama model ini dilakukan sesuai dengan syarat-syarat psikologis dan paedagogis dalam ketiga lembaga pendidikan, yaitu: keluarga (rumah tangga), sekolah masyarakat.
a. 
Pendidikan Moral dalam Rumah Tangga

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mendidik moral anak adalah:

- 
Kerukunan hubungan ibu-bapak dalam berrumah tangga sehingga tercipta suasana harmonis dalam lingkungan keluarga.

- 
Keteladanan orang tua dalam menjalankan ajaran agama.

- 
Membiasakan anak mematuhi ajaran agama dan menjauhi larangannya sedari kecil. Ringkasnya, membiasakan anak hidup bermoral baik sejak dini. 

- 
Orang tua harus tahu cara mendidik dan mengerti ciri-ciri khas dari setiap umur yang dilalui anaknya.

- 
Orang tua hendaknya menjamin kebutuhan fisik, jiwa dan sosial anak.

b. 
Pendidikan Moral di Sekolah

Hal-hal yang harus diperhatikan adalah:

- 
Jadikanlah sekolah sebagai lapangan sosial bagi anak di mana pertumbuhan mental, moral, sosial dan segala aspek kepribadian berjalan dengan baik.

- 
Pendidikan agama harus dilaksanakan secara intensif baik di  lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
- 
Ciptakanlah lingkungan (baik guru, pegawai, buku, peraturan dan peralatan) yang dapat membawa anak-anak kepada pembinaan mental yang sehat, moral yang tinggi serta pengembangan bakat.

- 
Pelajaran-pelajaran di sekolah haruslah mengindahkan peraturan-peraturan moral dan nilai-nilai agama baik dalam teori maupun prakteknya sehingga dapat memelihara moral dan kesehatan mental anak didik.

- 
Para guru hendaknya membimbing pergaulan anak-anak didik.

-
Sekolah harus dapat memberikan bimbingan dalam pengisian waktu luang anak didik, dengan menggerakkan mereka pada aktifitas yang menyenangkan, akan tetapi tidak merusak dan berlawanan dengan ajaran agama.

-
Mengadakan biro penyuluhan bagi anak didik yang membutuhkan.

c 
Pendidikan moral dalam masyarakat

Sebelum mendidik anak-anak, masyarakat hendaknya memulainya dari diri sendiri, keluarga dan orang-orang terdekat.

2) 
Melalui Proses Pembinaan Kembali

Proses pembinaan kembali di sini maksudnya ialah memperbaiki moral yang telah rusak, atau membina moral kembali dengan cara yang berbeda dari cara yang telah dilaluinya dulu. Biasanya cara ini ditujukan kepada orang dewasa yang telah melewati umur 21 tahun yang belum terbina agamanya, baik karena kurang serasinya pembinaan moral agama yang didapatkannya dulu, maupun karena belum pernah sama sekali mengalami pembinaan moral secara sengaja.

Untuk mengadakan pembinaan moral terhadap mereka diperlukan kecakapan, kemampuan dan seni tertentu.
b. 
Menurut Tokoh Lain

Herbert Spencer, seorang ahli filsafat bangsa Inggris (1820-1903 M) berpendapat “bahwa perbuatan-perbuatan moral itu tumbuh secara sederhana dan mulai berangsur meningkat sedikit demi sedikit dan berjalan ke arah cita-cita yang dianggap sebagai tujuan”.

Immanuel Kant, seorang ahli filsafat Jerman (1724-1804 M) berkata bahwa “...sesungguhnya akal manusia itu ialah pokok moral”.
 Jadi, pembinaan moral sesungguhnya berpangkal pada akal manusia.

Menurut Jalaluddin, pembinaan moral anak pada hakekatnya bertumpu pada tiga upaya, yaitu: memberi teladan, memelihara dan membiasakan anak sesuai dengan perintah agama. 

1) 
Memberi teladan, maksudnya agar orang tua terlebih dahulu menjadikan dirinya sebagai panutan bagi anak-anak mereka. Untuk memenuhi hal tersebut, bagaimanapun, orang tua terlebih dahulu harus memahami dan mengamalkan ajaran agama. Dari sikap dan tingkah laku keagamaan tersebut diharapkan dapat ditiru oleh anak-anak mereka dalam kehidupan sehari-hari.

2) 
Memelihara adalah tidak hanya terbatas pada upaya mengasuh dan memenuhi kebutuhan fisiknya saja, melainkan juga memberikan pelayanan bagi kebutuhan pertumbuhan mental spiritualnya.

3) 
Membiasakan adalah berupa upaya yang diterapkan dalam membentuk sikap anak. Pembiasaan yang dimulai sejak usia dini akan lebih berpengaruh dalam membentuk sikap. Dan pembiasaan tersebut diberikan melalui proses latihan yang berulang-ulang sehingga akan menjadi sikap yang dimiliki oleh anak.
c. 
Kelebihan dan Kekurangan Pemikiran Zakiah Daradjat dan Tokoh Lain

Zakiah Daradjat berpendapat bahwa pembinaan moral terjadi melalui dua kemungkinan yaitu: 1) melalui pendidikan dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. 2) Melalui proses pembinaan kembali. Dari semua pemaparannya, jelas lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat besar terutama lingkungan keluarga.

Tokoh filsafat pada umumnya lebih menekankan pada kematangan akal anak itu sendiri, karena akal merupakan kekuatan tertinggi dari moral sehingga moral tumbuh dan berkembang secara sederhana dan berangsur meningkat sedikit demi sedikit. Jalaluddin menyatakan bahwa dalam membina moral anak, keteladanan dalam lingkungan keluarga terutama orang tua dan pembiasaan dalam melaksanakan ajaran agama pada anak mutlak disyaratkan demi kesehatan moral anak. Di samping itu, orang tua juga harus memelihara dan memenuhi kebutuhan fisik dan mental spiritualnya.

Kelemahan Zakiah Daradjat dalam mengonsep pembinaan moral adalah anak benar-benar mengikuti dan meniru apa yang dicontohkan keluarganya dan apa yang diajarkan oleh sekolah dan masyarakat. Anak cenderung pasif dan menerima apa adanya (taken for granted/qona’ah).

Kelemahan para tokoh filsafat pada umumnya bahwa anak dibiarkan berkembang dengan sendirinya tanpa dibimbing oleh orang tua dan lingkungan sekitarnya.

Namun terdapat kesamaan pokok antara Zakiah Daradjat dengan tokoh filsafat mengenai pembinaan moral, yaitu bahwa pembinaan moral harus dilaksanakan secara terus-menerus dari seseorang itu lahir sampai matinya terutama sampai usia pertumbuhannya sempurna. Pembinaan moral tidak dapat dipisahkan dari keyakinan beragama, karena ajaran-ajaran dan nilai-nilai moral bersumber dari agama. Karena itu, moral dan agama harus berjalan beriringan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
	Kelebihan
	Kekurangan
	Kesamaan

	Zakiah Daradjat:

Pembinaan moral di sini  kepada intensitas lingkungan sekitarnya, karena mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pembinaan moral tersebut, terutama lingkungan keluarga.
Tokoh lain:
Tokoh filsafat pada umumnya lebih menekankan pada kematangan akal anak itu sendiri, karena akal merupakan kekuatan tertinggi dari moral sehingga moral tumbuh dan berkembang secara sederhana dan berangsur meningkat sedikit demi sedikit.
	Zakiah Daradjat:

Di sini anak  benar-benar mengikuti dan meniru apa yang diajarkan, dicontohkan oleh keluarga, sekolah dan masyarakat. Sehingga anak cenderung pasif dan menerima apa adanya (taken for granted/ qona’ah).
Tokoh lain:
Pada umumnya bahwa anak  dibiarkan berkembang dengan sendirinya tanpa dibimbing oleh orang tua dan lingkungan sekitarnya secara maksimal.


	Pembinaan moral harus dilaksanakan secara terus-menerus dari seseorang itu lahir sampai matinya terutama sampai usia pertumbuhannya sempurna. Selain itu pembinaan moral tidak dapat dipisahkan dari keyakinan beragama, karena ajaran-ajaran dan nilai-nilai moral bersumber dari agama. Sehingga, moral dan agama harus berjalan beriringan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.




B. 
Perkembangan Jiwa Agama Remaja
1. 
Pengertian Remaja dan Rentang Usia Remaja
a. 
Menurut Zakiah Daradjat

Zakiah Daradjat menyebut remaja sebagai masa remaja yaitu “... masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari anak-anak menuju dewasa. Atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah perpanjangan masa anak sebelum mencapai masa dewasa”.

Jika dilihat dari fisiknya, remaja telah seperti orang dewasa jasmaninya telah jelas berbentuk laki-laki atau wanita. Organ-organnya telah berfungsi. Dari segi lain, sebenarnya dia belum matang, segi emosi dan sosial masih memerlukan waktu untuk berkembang menjadi dewasa. Kecerdasannya pun sedang mengalami pertumbuhan. Mereka ingin berdiri sendiri, tidak bergantung lagi kepada orang tua atau orang dewasa lainnya, akan tetapi mereka belum mampu bertanggung jawab dalam soal ekonomi atau sosial. Apalagi kalau dalam masyarakat di mana dia hidup, syarat-syarat untuk dapat diterima dan dihargai sebagai orang dewasa itu tidaklah mudah.

Masa remaja adalah “...masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada dalam peralihan atau di atas jembatan goyang yang menghubungkan masa anak-anak yang penuh ketergantungan dengan masa dewasa yang matang dan mandiri”.

Lingkungan mempunyai peran yang sangat besar untuk membentuk seorang anak (juvenile) menjadi remaja. Oleh karena itu jelas ada perbedaan antara mereka yang tinggal di desa, kota kecil, kota besar, dan mereka yang tinggal di negara maju dan di negara berkembang. 

Dengan kata lain, masa remaja tidak sama panjangnya antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain. Misalnya pada masyarakat desa yang masih tertutup, di mana setiap anak sejak kecil telah dilatih untuk ikut bekerja seperti orang tuanya: ikut bertani, ke ladang, memancing, dan sebagainya artinya kepandaian dan keterampilan yang perlu dikuasainya, tidak begitu susah untuk dicapai. Serentak dengan pertumbuhan jasmaninya yang kelihatan sempurna, ia segera dapat diterima dalam masyarakat dan dapat diberi tanggung jawab serta dihargai oleh masyarakat, karena telah dapat mencari nafkah untuk dirinya dan telah dapat pula aktif mengikuti segala kegiatan masyarakat. Maka pada masyarakat yang seperti ini, masa remaja sangat singkat, bahkan barangkali tidak ada. Anak-anak langsung menjadi dewasa yang matang dan bertanggung jawab, sehingga perkawinan pun tampak lebih cepat dalam masyarakat seperti itu. 

Lain halnya dalam masyarakat yang telah maju, di mana kepandaian dan keterampilan yang diperlukan untuk dapat hidup tidak bergantung kepada orang lain, dapat aktif dalam masyarakat dan dapat diberi tanggung jawab sebagai orang dewasa yang matang sangat banyak. Untuk persiapan diri mencari ilmu pengetahuan, kepandaian dan keterampilan itu, biasanya remaja perlu menempuh masa yang panjang dalam pendidikan, di sekolah menengah, yang kemudian disambung pada akademi-akademi atau universitas-universitas. Dalam masyarakat yang seperti ini, masa remaja jauh lebih panjang daripada di desa-desa atau di kampung yang masih tertutup. Dan problema yang dihadapinya jauh lebih kompleks karena perjuangan untuk mencapai kedudukan dalam masyarakat itu lama dan banyak macamnya.

Permulaan masa remaja ditandai dengan datangnya haid (menstruasi) pertama bagi perempuan dan mimpi basah di waktu tidur yang pertama bagi laki-laki. Dan kejadian tersebut tidak sama antara satu individu dengan individu lain.

Kendatipun demikian Zakiah Daradjat mengambil patokan umur antara 13-21 tahun sebagai masa remaja. Dan kemudian Zakiah Daradjat membagi masa remaja menjadi dua rentangan, yaitu: masa remaja pertama dan masa remaja terakhir. Masa remaja pertama kira-kira dimulai dari umur 13-16 tahun di mana pertumbuhan jasmani dan kecerdasan berjalan sangat pesat. Dan masa remaja terakhir kira-kira dari umur 17-21 tahun yang merupakan pertumbuhan atau perubahan terakhir dalam pembinaan pribadi dan sosial.

b. 
Menurut Pakar Lain
Secara etimologi remaja dalam bahasa aslinya disebut “adolescence, berasal dari bahasa latin adolesecere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencari kematangan”.
 Kemudian pada perkembangannya, istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas mencakup kematangan mental, emosional, sosial, fisik. Pandangan ini didukung oleh Piaget, yang mengatakan bahwa secara psikologis remaja adalah “...suatu usia di mana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah orang yang lebih tua melainkan sama, atau paling tidak sejajar”.
 
Kemudian Salzman mengemukakan, bahwa remaja “...merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua ke arah kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan diri, perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral”.

Masa pematangan fisik ini berjalan lebih kurang dua tahun dan biasanya dihitung mulai dari haid yang pertama (menarche). Pada wanita atau sejak seorang laki-laki mengalami mimpi basahnya (mengeluarkan air mani pada waktu tidur) yang pertama. Masa yang dua tahun ini dinamakan pubertas (puberty), yang dalam bahasa latin berarti usia kedewasaan (the age of manhord) dan yang berkaitan dengan kata latin lainnya pubescere yang berarti masa pertumbuhan rambut di daerah tulang pusic (di wilayah kemaluan).

Masa pubertas seperti sudah disebutkan di atas berawal dari haid atau mimpi basah yang pertama. Tetapi pada usia berapa persisnya masa puber ini dimulai sulit ditetapkan, oleh karena cepat lambatnya hal tersebut sangat tergantung pada kondisi tubuh masing-masing individu, dan nampaknya berkaitan pula dengan perkembangan masyarakat. Menurut hasil penelitian, usia menarche pada wanita diproyeksikan semakin menurun. Hal tersebut berkaitan dengan kemajuan dari keadaan lingkungan, khsususnya keadaan gizi semakin baik yang mempercepat pertumbuhan organ-organ seksual manusia. Penelitian lain ada juga yang berpendapat bahwa gejala menurunnya usia menarche tersebut disebabkan oleh hubungan antarjenis yang serba-boleh (permissive) sehingga mempercepat kematangan tubuhnya.

Mengenai rentang usia remaja, terdapat beberapa pendapat yang dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:
1. 
Pendapat golongan pertama

L.C.T. Bigot, Ph. Kohnstam dan BG. Palland, ahli-ahli psikologi berbangsa Belanda mengemukakan pembagian masa kehidupan: 

a. 
Masa bayi dan kanak 
: 0 - 7 tahun

- 
Masa bayi
: 0 - 1 tahun

- 
Masa kanak:
- masa vitat 
: 0 - 2 tahun
- 
masa estetis 

: 2 - 7 tahun

b. 
Masa sekolah/intelektual 
: 7 - 13 tahun

c. 
Masa sosial 

: 13 - 21 tahun


- 
Masa pueral 

: 13 - 14 tahun


- 
Masa pra pubertas 
: 14 - 15 tahun 


-
Masa pubertas 
: 15 - 18 tahun


-
Masa adolescence 
: 18 -21 tahun.
Dari keterangan di atas, jelas tampak bahwa masa pubertas berada dalam usia antara 15-18 tahun dan masa adolescence (masa remaja) dalam usia antara 18-21 tahun disebut pula masa pubertas. Dalam hal itu tampak Bigot, dkk sesekali menyamakan arti antar pubertas dan adolescence. Hal ini berarti pula bahwa usia remaja menurutnya adalah 15-21 tahun.

Sederhananya, masa remaja dapat ditinjau dari sejak mulainya seseorang menunjukkan tanda-tanda pubertas dan berlanjut hingga tercapainya kematangan seksual, telah mencapai tinggi badan maksimal, dan pertumbuhan mentalnya secara penuh yang dapat diramalkan melalui pengukuran tes inteligensi.

Dengan pembatasan semacam itu, para ahli ini lebih lanjut menyebutkan masa pre-adolescence, middle and late adolescence.

Elizabeth B. Hurlock menulis bahwa jika dibagi berdasarkan bentuk-bentuk perkembangan dan pola-pola perilaku yang tampak khas bagi usia-usia tertentu, maka rentangan kehidupan terdiri atas 11 masa:

a. 
Prenatal 
: Saat konsepsi-lahir.

b. 
Masa Neonatus 
: Lahir-akhir minggu II setelah lahir
c. 
Masa bayi 
: Akhir minggu II-akhir tahun kedua

d. 
Masa kanak-kanak awal 
: 2 - 6 tahun.

e. 
Masa kanak-kanak akhir 
: 6 - 10/11 tahun

f. 
Pubertas / Preadolescence 
: 10/12 - 13/14 tahun

g. 
Masa remaja awal 
: 13/14 - 17 tahun

h. 
Masa remaja akhir 
: 17 - 21 tahun

i. 
Masa dewasa awal 
: 21 - 40 tahun

j. 
Masa Setengah Baya 
: 40 - 60 tahun

k. 
Masa Tua 
: 60 tahun - meninggal dunia
Dalam pembagian rentangan usia menurut Hurlock di atas terlihat jelas rentangan usia remaja antara 13-21 tahun yang dibagi pula dalam masa remaja awal usia 13/14-17 tahun, dan remaja akhir 17-21 tahun.
2) 
Pendapat golongan kedua

Golongan kedua dalam hal ini adalah ahli-ahli Indonesia yang telah berusaha memberikan batasan rentangan usia remaja. Beberpa ahli Indonesia dalam menentukan rentangan usia remaja, langsung maupun tidak banyak dipengaruhi oleh pendapat Hurlock di atas. Drs. M. A. Priyatno, SH yang membahas masalah kenakalan remaja dari segi agama Islam menyebutkan usia 13-21 tahun sebagai masa remaja.

Dra. Singgih Gunarsa dan suami, walaupun menyatakan bahwa ada beberapa kesulitan menentukan batasan usia remaja     di Indonesia, akhirnya mereka menetapkan bahwa antara 12-22 tahun sebagai masa remaja. Dra. Susilo Windradini, untuk menghindari salah paham, berpatokan pada literatur Amerika dalam menentukan masa pubertas (12/13 - 15/16 tahun).

Selanjutnya beliau menguraikan tentang masa remaja awal atau early adolescence (13-17 tahun) dan remaja akhir atau late adolescence (17-21 tahun).

Dr. Winarno Surachmad setelah meninjau banyak literatur luar negeri, menulis usia kurang lebih 12-22 tahun adalah masa yang mencakup bagian terbesar prekembangan adolescence. Sedangkan Kwee Soen Liang SH membagi masa puberteit sebagai berikut: 

a. 
Pra Puberteit, 
laki-laki 
: 13 - 14 tahun 


wanita 
: 12 - 13 tahun 

b. Puberteit, 
laki-laki 
: 14 - 18 tahun 



wanita 
: 13 - 18 tahun 

c. Adolescence, 
laki-laki 
: 19-23 tahun



wanita 
: 18 - 21 tahun
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan secara teoritis dan empiris dari segi psikologis bahwa rentangan usia remaja berada dalam usia 12-21 tahun bagi wanita, dan 13-22 tahun bagi pria.

Jika dibagi atas remaja awal dan remaja akhir, maka remaja awal berada dalam usia 12/13 tahun sampai 17/18 tahun, dan remaja akhir dalam rentangan usia 17/18 tahun sampai 21/22 tahun.
Perbedaan sikap pemuda dengan sikap gadis

	Pemuda
	Gadis

	· Aktif memberi, melindungi dan menolong

· Ingin memberontak dan mengkritik

· Ingin mencari kemerdekaan berpikir, bertindak dan memperoleh hak-hak turut berbicara

· Suka meniru perbuatan orang-orang yang dipujanya

· Minatnya tertuju kepada hal-hal yang abstrak

· Lebih memuja kepandaian yang dimiliki seseorang daripada orangnya
	· Suka dilindungi dan ditolong
· Dorongan itu dilunakkan oleh perasaan terikat kepada aturan-aturan dan tradisi

· Ingin dicintai dan menyenangkan hati orang lain
· Tidak ingin meniru, lebih suka bersikap pasif
· Minatnya ditujukan kepada hal-hal yang nyata

· Langsung memuja orangnya


c. 
Kelebihan dan Kekurangan Pendapat Zakiah Daradjat dan Pakar Lain

Jika dicermati, dapat ditarik suatu pemahaman bahwa Zakiah Daradjat mendefinisikan remaja secara sosial-psikologis di mana lingkungan mempunyai peran yang sangat besar untuk membentuk seorang anak menjadi remaja. Masa remaja merupakan masa peralihan yang dilalui oleh seseorang dari anak-anak menuju dewasa. Dalam masa-masa tersebut remaja banyak mengalami kegoncangan jiwa. Masa remaja tidaklah sama panjangnya antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain. Jelas terdapat perbedaan yang signifikan antara mereka yang tinggal di desa dan kota, negara maju dan berkembang. Pada masyarakat desa, masa remaja sangatlah singkat, bahkan barangkali tidak ada. Anak-anak langsung menjadi dewasa yang matang dan bertanggung jawab. Lain halnya pada masyarakat kota, masa remaja jauh lebih panjang dibanding di desa. Singkatnya, lingkungan mempunyai peranan yang besar dalam membentuk seorang anak menjadi dewasa.
Sedangkan, Sarlito Wirawan Sarwono lebih melihat remaja dari segi pertumbuhan fisiknya. Masa remaja merupakan suatu tahap perkembangan fisik di mana alat-alat kelamin manusia mencapai kematangannya. Pada akhir pertumbuhan fisik ini, seorang laki-laki menjadi berotot, berkumis/berjanggut dan mampu menghasilkan beberapa ratus juta sel mani (spermatozoa) setiap kali ia berejakulasi. Dan seorang wanita menjadi berpayudara dan berpanggul besar yang setiap bulannya mengeluarkan sebuah telur dari indung telurnya.

Namun terdapat titik persamaan di antara keduanya yaitu bahwa untuk menentukan permulaan masa remaja keduanya sepakat bahwa bagi perempuan adalah dengan datangnya menstruasi yang pertama (menarche) dan bagi laki-laki sejak mengalami mimpi basah (memancarkan air mani pada waktu tidur) yang pertama.

Dalam merumuskan rentangan usia remaja, Zakiah Daradjat menetapkan batas usia antara 13-21 tahun adalah masa remaja. Dalam membagi masa remaja awal dan masa remaja akhir, Zakiah Daradjat menetapkan masa remaja awal adalah umur antara 13-16 tahun dan masa remaja akhir umur antara 17-21 tahun. Sedangkan Elizabeth B. Hurlock merumuskan usia 13-21 tahun sebagai masa remaja. Rentangan masa remaja awal adalah 13/14-17 tahun dan masa remaja akhir 17-21 tahun. Nampaknya Zakiah Daradjat banyak dipengaruhi oleh pendapat Elizabeth B. Hurlock.

Menurut hemat penulis, mendefinisikan remaja tidaklah bisa dilihat dari salah satu segi saja. Semestinya remaja harus dilihat dari segi fisiologis, sosiologis dan psikis sehingga didapatkan pemahaman yang menyeluruh terhadap remaja. Secara fisiologis, permulaan masa remaja ditandai dengan mimpi basah yang pertama bagi laki-laki dan menstruasi yang pertama bagi perempuan. Kemudian organ-organ tubuhnya berkembang sampai akhir tahap pertumbuhan fisik sebagaimana dikemukakan oleh Sarlito Wirawan Sarwono.
Secara sosiologis, lingkungan sangat menentukan pembentukan seorang anak menjadi remaja dan akhirnya menjadi dewasa dan matang. Dalam lingkungan di mana untuk mendapatkan pengakuan dari masyarakat relatif lebih mudah dan ketrampilan untuk menghidupi diri sendiri telah diajarkan orang tua sejak masih anak, maka masa remaja relatif lebih singkat. Sebaliknya dalam masyarakat di mana proses untuk mendapat penghargaan dari masyarakat sangat sulit dan ketrampilan  sebagai  bekal hidup kelak musti dipelajari dalam  jenjang pendidikan yang panjang, maka masa remaja relatif lebih panjang. 
Dan secara psikis, remaja mengalami banyak kegoncangan jiwa sebagai akibat dari pertumbuhan jasmani dan perkembangan rohaninya.
	Kelebihan
	Kekurangan
	Kesamaan

	Zakiah Daradjat:

Secara  sosial-psikologis lingkungan    (keluarga, sekolah dan masyarakat) mempunyai  peran  yang sangat     besar     untuk membentuk      seorang anak    menjadi   remaja dalam       membentuk seorang   anak   menjadi dewasa.

Tokoh lain:
Lebih    melihat   remaja dari  segi  pertumbuhan fisiknya.   Masa  remaja merupakan  suatu  tahap perkembangan   fisik  di mana  alat-alat  kelamin dan ciri-ciri manusia      mencapai kematangannya.
	Zakiah Daradjat:

Lama masa remaja tidaklah sama panjangnya antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain. Karena perbedaan lingkungan tempat tinggalnya (desa dan kota), sehingga secara sosial-psikologis perkembangan yang tidak sama remaja/dewasa).
Tokoh lain:
Meskipun secara fisik sudah terlihat ciri-cri remajanya, tapi secara sosial-psikologis ciri-ciri tersebut belum tentu benar, karena lingkungan tempat tinggal yang berbeda.
	Dalam menentukan permulaan masa remaja disepakati bahwa bagi perempuan adalah dengan datangnya menstruasi yang pertama (menarche) dan bagi laki-laki sejak mengalami mimpi basah (memancarkan air mani pada waktu tidur) yang pertama.





Ciri-ciri seks sekunder pada masa remaja

	Gadis
	Pemuda

	· Tumbuh rambut pubik atau bulu kapok di sekitar kemaluan dan ketiak

· Terjadi perubahan suara

· Tumbuh kumis

· Tumbuh gondok laki (jakun)
	· Tumbuh rambut pubik atau bulu kapok di sekitar kemaluan dan ketiak

· Buah dada bertambah besar

· Bertambah besarnya pinggul


2. 
Perkembangan Jiwa Agama Remaja

a. 
Menurut Zakiah Daradjat

Pertumbuhan tentang pengertian agama sejalan dengan pertumbuhan kecerdasan remaja. Pengertian tentang hal-hal abstrak yang tidak dapat dirasa atau dilihat langsung seperti pengertian tentang akhirat, surga, neraka dan sebagainya baru dapat diterima apabila kecerdasannya telah memungkinkan untuk hal tersebut.

Remaja yang mendapat pendidikan agama dengan cara yang tidak memberikan kesempatan untuk berpikir logis dan memberikan kritik pendapat-pendapat yang tidak masuk akal, disertai pula oleh keadaan lingkungan orang tua, yang juga menuntut agama yang sama, maka kebimbangan remaja terhadap agamanya akan berkurang. Remaja akan merasa gelisah dan kurang aman apabila agama dan keyakinan yang dianutnya bertentangan dengan keyakinan orang tuanya. 
Selain itu keyakinan dan keteguhan orang tuanya dalam menjalankan ibadah serta memelihara nilai-nilai keagamaan dalam kehidupannya sehari-hari, menolong remaja dari rasa kebimbangan agama.
 Setelah perkembangan kecerdasan remaja sampai pada kemampuan untuk menerima dan menolak hal-hal yang abstrak, maka pandangannya tentang alam akan berubah dengan sendirinya. 

Masa remaja merupakan masa bergejolaknya bermacam-macam perasaan yang kadang-kadang bertentangan antara yang satu dengan yang lainnya.
Seringkali dilihat remaja terombang-ambing oleh gejolak emosi yang tidak dapat dikendalikan. Di antar sumber gejolak dan ketegangan keadaan emosi remaja adalah “konflik atau pertentangan yang terjadi dalam kehidupan baik yang terjadi pada dirinya sendiri maupun pada masyarakat umum atau lingkungan di mana remaja memperoleh pendidikan”.

Di antara konflik remaja adalah adanya pertentangan antara-ajaran agama dengan ilmu pengetahuan, pertentangan antara pengetahuan agama dengan kelakuan orang-orang dalam realita hidup sehari-hari dan munculnya dorongan-dorongan seks yang terkadang timbul keinginan untuk mengikuti dorongan tersebut, akan tetapi remaja takut melanggar ketentuan agama.
 Perasaan remaja terhadap Tuhan baik yang terang-terangan dikemukakan rasa cintanya, takut atau benci merupakan perasaan yang kompleks yang terdiri atas unsur-unsur yang berinteraksi dan bertentangan satu dengan yang lainnya, misalnya kasih   dan permusuhan, rasa aman dan rasa takut. Maka tindakan remaja pun mengandung pertentangan dan perlawanan antara yang satu dengan yang lainnya, jika ia tunduk maka di dalam dirinya timbul keinginan untuk melawan dan jika ia melawan maka di balik itu pula tersembunyi rasa ketergantungan dan ingin menyerah.

Itulah sebabnya sering terjadi suatu keadaan jiwa tertentu pada remaja yaitu perasaan maju-mundur dalam beriman. Sebab itu tidak ditemukan pula perasaan agama yang sama kuatnya setiap waktu, akan tetapi bergelombang-gelombang antara kehangatan atau semangat yang berlebih-lebihan terhadap agama yang diselingi rasa acuh tak acuh atau kurang peduli. Masa religiusitas tidak sama tetapnya dengan orang-orang dewasa atau dengan anak-anak.

Perasaan remaja terhadap Tuhan bukanlah perasaan yang tetap, akan tetapi suatu perasaan yang dipengaruhi oleh suatu perubahan emosi yang sangat cepat terutama pada masa-masa remaja awal. Kebutuhan akan Tuhan kadang-kadang tidak terasa apabila jiwa mereka dalam keadaan damai. Sebaliknya, Tuhan akan sangat dibutuhkan apabila keadaan perasaan remaja tersebut gelisah dan goncang karena menghadapi bahaya. Dengan kata lain, kuatnya gelombang rasa keagamaan merupakan usaha-usaha untuk menenangkan kegoncangan jiwa yang sewaktu-waktu timbul.
Jadi, keyakinan remaja akan agamanya berubah-ubah sesuai dengan situasi emosinya dan ia mengalami suatu keyakinan yang maju-mundur. Kepribadian kembar dalam beragama tersebut merupakan ciri khas remaja yang sedang dalam kegoncangan.
b. 
Menurut Pakar Lain

Menurut Jalaluddin, perkembangan jiwa agama remaja sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohaninya. Maksudnya, “...penghayatan remaja terhadap ajaran agama dan tindak keagamaan yang tampak pada para remaja banyak berkaitan dengan faktor perkembangan tersebut”.
 Perkembangan tersebut menurut W. Starbuck antara lain adalah: 

1. 
Pertumbuhan Pikiran dan Mental

Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari masa anak-anaknya dulu sudah tidak menarik bagi mereka. Sifat kritis terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain masalah agama, mereka pun tertarik pada masalah kebudayaan, sosial, ekonomi dan norma-norma kehidupan lainnya.
2. 
Perkembangan Perasaan

Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. Perasaan sosial, etis dan estetis mendorong remaja untuk menghayati peri kehidupan yang lazim dalam lingkungannya. Kehidupan religius akan mendorong dirinya lebih dekat ke arah hidup yang lebih religius pula. Sebaliknya, remaja yang kurang mendapat pendidikan dan siraman ajaran agama akan lebih mudah didominasi dorongan seksual, karena masa remaja merupakan masa kematangan seksual. Didorong oleh rasa ingin tahu dan perasaan super, remaja lebih mudah terperosok ke arah tindakan seksual yang negatif.
3. 
Pertimbangan Sosial

Corak keagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul konflik antara pertimbangan moral dan material. Remaja merasa bingung menentukan pilihan tersebut. Karena kehidupan duniawi lebih dipengaruhi oleh kepentingan akan materi, maka para remaja lebih cenderung untuk bersifat materialistis.
4. 
Perkembangan Moral

Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa berdosa dan usaha untuk mencari proteksi. Tipe moral pada para remaja meliputi:

a. 
Self-Directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan pertimbangan pribadi.

b. 
Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik.

c. 
Submissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral dan agama.

d. 
Unadjusted, belum meyakini kebenaran ajaran agama dan moral.

e. 
Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan serta tatanan moral masyarakat.
5. 
Sikap dan Minat

Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil serta lingkungan agama yang mempengaruhi mereka.
c. 
Kelebihan  dan  Kekurangan  Pendapat  Zakiah  Daradjat  dan Pakar Lain

Zakiah Daradjat membagi masa remaja menjadi dua, yaitu “masa remaja awal (13-16 tahun) dan masa remaja akhir (17-21 tahun). Pembagian ini berfungsi sebagai pemilah untuk menyatakan bahwa perkembangan jiwa keagamaan remaja masa awal banyak dipengaruhi oleh emosi (perasaan), sedangkan pada masa remaja akhir lebih banyak dipengaruhi oleh pikiran”.
 Seringkali remaja terombang-ambing oleh gejala emosi yang sulit dikendalikan. Di antara sumber gejolak dan ketegangan emosi remaja adalah:
1. 
Konflik atau pertentangan antara sains dengan ajaran agama,

2. 
Konflik atau pertentangan antara ajaran-ajaran moral agama dengan kelakuan masyarakat dalam realita kehidupan seharihari,

3. 
Konflik atau pertentangan yang terjadi dalam dirinya yaitu dorongan-dorongan seks yang terkadang timbul keinginan untuk mengikuti arus dorongan tersebut, akan tetapi mereka takut melanggar ketentuan agama. 

Itulah sebabnya, tindakan-tindakan remaja pun mengandung pertentangan. Masa religiusitas remaja bergelombang-gelombang sesuai dengan situasi emosinya dan remaja mengalami suatu keyakinan beragama yang maju-mundur.
Sedikit berbeda dengan Zakiah Daradjat, Jalaluddin tidak membagi masa remaja dengan jelas, namun ia menyatakan bahwa perkembangan jiwa keagamaan remaja sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohaninya. Penghayatan remaja terhadap agama dan tindak keagamaan yang tampak pada para remaja banyak berkaitan dengan faktor-faktor perkembangan yaitu: pertumbuhan pikiran dan mental, perkembangan perasaan, pertimbangan sosial, perkembangan moral serta sikap dan minat.

Terlepas dari pembagian masa remaja, menurut hemat peneliti, perkembangan jiwa keagamaan remaja banyak dipengaruhi oleh kondisi emosi (perasaan) dan pikiran remaja. Masa remaja merupakan masa bergejolaknya berbagai macam perasaan seiring dengan pertumbuhan jasmani dan rohaninya. Kondisi emosi remaja tidaklah stabil, tetapi berubah-ubah. Dengan demikian, penghayatan dan tindak keagamaan remaja sangat tergantung pada kondisi emosinya yang tidak tetap tersebut. 

Pikiran remaja telah berkembang dan telah mampu menangkap ide-ide dan konsep-konsep agama yang abstrak. Bahkan ia mampu melakukan penganalisaan, membenarkan dan mengkritik ajaran agamanya.

Satu hal yang menjadi ciri khas kondisi keimanan remaja terhadap agamanya yaitu kondisi keimanan yang maju-mundur (ambivalen), kadang-kadang kuat dan kadang-kadang melemah.
C. 
Pembinaan Moral Remaja
1. 
Menurut Zakiah Daradjat

Setiap anak dilahirkan dalam kondisi belum mengetahui mana yang benar dan mana yang salah dan belum tahu batas-batas dan ketentuan-ketentuan moral yang berlaku dalam lingkungannya. Oleh karena itu, supaya seorang anak dapat tumbuh dalam batas-batas moral yang baik diharuskan adanya pembinaan moral terhadap anak yang dilaksanakan sejak anak dilahirkan sampai matinya secara terus-menerus terutama ketika usia pertumbuhannya sempurna.

Pembinaan kehidupan moral itu lebih banyak terjadi melalui pengalaman hidup daripada melalui pendidikan formal dan pengajaran,  karena moral itu tumbuh melalui pengalaman langsung dalam lingkungan di mana seseorang hidup kemudian berkembang menjadi kebiasaan, mengerti mana yang baik yang perlu dilakukan dan mana yang buruk yang perlu dihindari. Kelakuan adalah “...hasil dari pembinaan yang terjadi secara langsung”.

Jika moral ditanamkan kepada anak sejak lahirnya melalui pengalaman-pengalaman langsung dan secara terus menerus, maka nilai-nilai tersebut akan masuk dan terjalin dalam pribadinya sehingga berpengaruh dalam membentuk sikap dan mampu menjadi pengendali tingkah lakunya.

Apabila kepribadian seseorang kuat, maka sikapnya tegas, tidak mudah terpengaruh oleh bujukan dan faktor-faktor yang datang dari luar, serta ia bertanggung jawab atas ucapan dan perbuatannya. Dan sebaliknya apabila kepribadiannya lemah, ia mudah terombang-ambing oleh faktor dan pengaruh yang datang dari luar.
 Dengan kepribadian yang kuat, yang di dalamnya terdapat nilai-nilai dan unsur-unsur agama, maka seseorang dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya akan dipenuhi dengan cara yang tidak melanggar hukum-hukum agama, karena dengan melanggar itu ia akan mengalami kegoncangan jiwa sebab tindakan tidak sesuai dengan kepribadiannya.
Sebagaimana telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya, perkembangan jiwa keagamaan remaja ditandai dengan adanya kondisi keimanan yang maju-mundur. Hal ini tampak dalam tindak ibadahnya yang kadang-kadang rajin dan kadang-kadang malas.

Kondisi tersebut sangat dipengaruhi oleh adanya gejolak-gejolak yang timbul dalam diri remaja sebagai akibat dari pertumbuhan fisik dan perkembangan mentalnya. Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada diri remaja tersebut menimbulkan kegoncangan-kegoncangan dalam jiwanya. Di antara kegoncangan tersebut adalah “...dirasa adanya pertentangan antara ajaran agama dengan sains”,
 pengetahuan agama dengan tindak moral masyarakat dalam realita kehidupan sehari-hari juga pertentangan dalam dirinya sebagai akibat dari kuatnya dorongan-dorongan seks yang semakin terasa,
 sehingga kadang-kadang muncul keinginan untuk mengikuti arus dorongan tersebut. Namun di sisi lain, terdapat aturan-aturan agama dan norma-norma sosial yang melarang tindakan tersebut. Di sinilah remaja dituntut untuk memilih satu dari dua hal yang saling bertentangan.

Kegoncangan-kegoncangan dalam jiwa remaja sangat berpotensi menjerumuskan remaja pada tindakan-tindakan yang negatif. Jika saja kepribadian remaja lemah dan ia kurang mendapat didikan nilai-nilai moral/agama, maka bisa dipastikan kegoncangan-kegoncangan tersebut menimbulkan ekses-ekses yang negatif yang merugikan dirinya sendiri dan masyarakat di mana dia hidup. 
Selanjutnya, agama dinilai dapat membawa seseorang menemukan makna hidup yang sebenarnya. Dalam hal ini, Zakiah Daradjat melihat hubungan antara kebutuhan fitri manusia dengan tawaran yang diberikan oleh agama. Ada enam kebutuhan rohani manusia yang pokok, yaitu: “(1) kebutuhan akan rasa kasih sayang: (2) kebutuhan akan rasa aman: (3) kebutuhan akan harga diri: (4) kebutuhan akan rasa bebas: (5) kebutuhan akan rasa sukses: dan (6) kebutuhan akan rasa ingin tahu. Keenam kebutuhan itu kebutuhan tersebut sangat bermafaat dalam mengatasi masalah hubungan keyakinan beragama dengan moral remaja.
 
Dalam pemahaman yang semacam inilah terdapat titik persinggungan antara upaya pembinaan moral dengan perkembangan jiwa keagamaan remaja. Pembinaan moral yang diupayakan sejak dini, secara langsung dan terus-menerus berulang-ulang akan terinternalisasikan dan terjalin kuat dalam pribadi remaja sehingga menjadi dasar dari penentuan sikapnya serta mampu mengendalikan tingkah lakunya.
2. 
Menurut Pakar Lain

Menurut Jalaluddin, pembinaan moral anak pada hakekatnya bertumpu pada tiga upaya, yaitu: memberi teladan, memelihara dan membiasakan anak sesuai dengan perintah agama. Memberi teladan maksudnya agar orang tua terlebih dahulu menjadikan dirinya sebagai panutan bagi anak-anak mereka. Untuk memenuhi hal tersebut, bagaimanapun, orang tua terlebih dahulu harus memahami dan mengamalkan ajaran agama. Dari sikap dan tingkah laku keagamaan tersebut diharapkan dapat ditiru oleh anak-anak mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun yang dimaksud memelihara adalah tidak hanya terbatas pada upaya mengasuh dan memenuhi kebutuhan fisiknya saja, melainkan juga memberikan pelayanan bagi kebutuhan pertumbuhan mental spiritualnya.

Selanjutnya yang dimaksud dengan membiasakan adalah berupa upaya yang diterapkan dalam membentuk sikap anak. Pembiasaan yang dimulai sejak usia dini akan lebih berpengaruh dalam membentuk sikap. Dan pembiasaan tersebut diberikan melalui proses latihan yang berulang-ulang sehingga akan menjadi sikap yang dimiliki oleh anak.
Penghayatan remaja terhadap ajaran agama banyak berkaitan dengan perkembangan pikiran dan mental, perkembangan perasaan, pertimbangan sosial, pertimbangan moral serta sikap dan minat.

Masa remaja merupakan masa di mana berbagai perasaan tumbuh dan berkembang di antaranya, yaitu rasa ingin memenuhi dorongan seksual yang timbul sebagai akibat dari kematangan organ-organ seksual dalam tubuhnya. Jika remaja kurang mendapatkan pembinaan moral, maka ia akan lebih mudah didominasi oleh dorongan seksual terlebih lagi didorong oleh rasa ingin tahu yang besar dan perasaan super, remaja lebih mudah terperosok ke arah tindakan seks.
3. 
Kelebihan  dan  Kekurangan  Pendapat  Zakiah  Daradjat  dan  Tokoh Lain

Menurut Zakiah Daradjat, upaya pembinaan moral yang positif terhadap perkembangan jiwa keagamaan remaja adalah pembinaan yang dilakukan secara terus-menerus semenjak seseorang dilahirkan melalui pencontohan oleh orang tua, pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari dengan membiasakan anak mematuhi ajaran agama dan menjauhi larangannya sehingga menjadi pola hidupnya dan terjalin kuat dalam pribadinya.

Dengan demikian, seorang anak dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari akan ditempuh dengan jalan yang tidak melanggar hukum-hukum agama, karena dengan nilai-nilai yang terjalin kuat dalam pribadinya tersebut mampu menjadi pengendali sikap dan tingkah lakunya.

Jalaluddin mengemukakan bahwa pembinaan moral anak bertumpu pada tiga upaya, yaitu: orang tua harus memberi teladan dengan memahami dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga pola hidup mereka menjadi panutan anak-anak.

Memelihara dan menjaga kesehatan fisik dan mental spiritual anak. Membiasakan anak hidup bermoral baik sejak kecil secara kontinyu. Dengan demikian, nilai-nilai moral dalam diri anak merupakan nilai-nilai yang dipedomaninya melalui pertimbangan pribadi (self-directive) dan bukan paksaan orang lain.

Menurut hemat penulis, pembinaan moral terhadap anak harus dilakukan secara berangsur-angsur sedikit demi sedikit, wajar, sehat dan harus memperhatikan perkembangan dan ciri khas dari setiap umur yang dilalui oleh seorang anak. Pembinaan ini diupayakan sejak seorang anak masih kecil dengan jalan pembiasaan secara langsung yaitu, membiasakan anak mematuhi ajaran agama dan menjauhi larangannya, karena anak kecil belum memahami konsep-konsep yang abstrak. Setelah si anak mampu memahami hal-hal yang abstrak barulah pengertian-pengertian tentang baik dan buruk yang abstrak boleh diajarkan.

Keteladanan dari orang tua juga merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi demi kesehatan moral anak. Sebelumnya, orang tua harus memahami dan melaksanakan sendiri ajaran-ajaran agama. Pola hidup yang sehat dan wajar tersebut akan ditiru oleh anak-anaknya. Selanjutnya diperlukan lingkungan yang sehat. Oleh karena itu, masyarakat harus menata moralnya masing-masing terlebih dahulu sebelum membina moral anak. Pembinaan moral ini dilakukan mulai dari diri sendiri, kemudian keluarga dan orang-orang terdekat.

Setelah nilai-nilai moral masuk ke dalam pribadi seorang anak, maka ia seharusnya senantiasa menjadikan nilai-nilai itu sebagai pedoman dalam menghadapi problema hidup mengingat semakin kompleksnya problem yang dihadapi remaja yang di antaranya adalah konflik atau pertentangan dalam diri remaja sendiri sebagai akibat matangnya organ-organ seksual dalam tubuhnya. Kadang timbul gejolak untuk memenuhi dorongan-dorongan seks tersebut. Oleh karena itu, remaja harus mampu mengontrol dirinya sendiri.

Ringkasnya, pembinaan moral harus dilaksanakan oleh semua pihak: orang tua, pihak sekolah, masyarakat dan peran dari anak itu sendiri. Upaya pembinaan moral seperti itulah yang punya timbal balik terhadap perkembangan jiwa keagamaan remaja. Maksudnya yaitu:

a. 
Nilai-nilai moral yang terjalin dalam pribadi remaja mampu menentukan sikap remaja dalam menghadapi problema kehidupan,

b. 
Nilai-nilai moral tersebut mampu mengendalikan tingkah laku remaja dalam kehidupan sehari-hari,

c. 
Dalam usahanya memenuhi kebutuhan sehari-hari, akan ditempuh remaja dengan jalan yang tidak melanggar hukum-hukum agama/moral. Karena nilai-nilai moral tersebut telah dipilihnya sendiri melalui pertimbangan pribadi
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